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Tuntutan kurikulum dan unsur budaya dalam kurikulum Merdeka
Belajar menjadi suatu hal penting yang dapat menyadarkan siswa akan
jati dirinya dan kaitannya dengan hal yang sedang mereka pelajari..
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengeksplorasi ethomatematika
konsep segitiga dalam rumat adat Bugis-Makassar. Teknik
pengumpulan data dengan triangulasi metode yaitu dengan observasi,
studi literatur, dan wawancara ahli budaya. Wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara
dengan indikator aspek budaya dan konsep segitiga dan
etnomatematika. Data dianalisis berdasarkan hasil observasi,
penelusuran studi literatur dan hasil wawancara, dengan mengaitkan
keseluruhan data dengan analisis kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bangunan rumah adat Bugis-Makassar
mengandung unsur matematika (segitiga) dengan tipenya mencakup:
(1) Saoraja (bugis) Ballak Lompoa (Makassar), yaitu sebuah bangunan
istana bangsawan, yang memiliki tangga dengan alas bertingkat di
bagian bawah dengan atap di atas sapana.; (2) Sao pitik (Bugis)
Teratak (Makassar), bentuknya agak kecil dan berletak dua serta tidak
menggunakan sapana; (3) Bola (bugis), Ballak (Makassar), rumah
masyarakat pada umumnya bagi orang Bugis Makassar. Implikasi dari
etnomatematika nampak pada konsep ruas garis dalam bangun datar
segitiga, digunakan masyarakat adat sebagai bagian dari desain atap
rumah adat dan menjadi simbol tingkatan strata sosial dalam
masyarakat.
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Pendahuluan

Kurikulum Merdeka Belajar memiliki beberapa perubahan pada perancangan
kurikulum, dimana penekanannya pada proses pembelajaran di luar dan di dalam kampus/kelas
(Vhalery et al., 2022). Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran berpusat pada siswa.
Sehingga guru harus mampu mendesain pembelajaran sesuai dengan karakteristik individu
yang beragam. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar juga ditemukan beberapa peran guru dalam
pembelajaran, diantaranya fasilitator pembelajaran merdeka belajar, guru berkarakteristik
sebagai guru, guru inovatif dan kreatif, dan guru penggerak (Daga, 2021). Perubahan dari
Kurikulum Merdeka ini mempengaruhi peran guru dan menjadi tantangan pendidikan yang
menuntut guru untuk meningkatkan kompetensi diri terkait pembelajaran (Suhandi & Robi’ah,
2022). Perbedaan karakter, budaya dan kebiasaan siswa menjadi suatu hal yang harus
dipertimbangkan dengan tepat oleh seorang guru saat mempersiapkan dan melaksanakan
pembelajaran. Unsur budaya dalam kurikulum Merdeka belajar menjadi suatu hal penting yang
dapat menyadarkan siswa akan jati dirinya dan kaitannya dengan hal yang sedang mereka
pelajari.

Budaya, cara hidup, kebiasaan, adat istiadat merupakan hal yang sudah melekat dalam
pribadi setiap manusia, terlebih bagi masyarakat yang menjunjung tinggi kebudayaan. Dalam
setiap kebudayaan, terdapat konsep penting dari ilmu pengetahuan yang dapat dimaknai, seperti
konsep matematika. Sisi kehidupan bermasyarakat diwarnai dan selaras dengan konsep
matematika, yang dapat dilihat dari kebiasaan, cara hidup, bahasa, maupun dalam adat atau
ritual tertentu (Khadijah & Sutamrin, 2022). Bentuk matematika pada saat ini selaras dengan
fakta-fakta yang berlaku umum, memiliki segi manfaat dan penting bagi setiap manusia terlepas
dari asal budaya mereka (Cimen, 2014).

Hubungan antara budaya dan matematika dikenal dengan istilah etnomatematika.
Konsep-konsep matematika yang tertanam di dalam praktek-praktek budaya dan adanya
pengakuan bahwa manusia mengembangkan cara khusus dalam melakukan aktivitas
matematika disebut dengan etnomatematika (Muhtadi et al., 2017). Pembelajaran dalam konsep
etnomatematika menghubungkan kebudayaan suatu daerah dengan konsep matematika yang
dipelajari, sebagai jembatan dalam pengkontekstualisasian matematika (Muyassaroh & Dewi,
2021). Etnomatematika mengakui adanya aktivitas matematika pada praktek budaya suatu
daerah dan dapat menjadi suatu metode untuk mengkontekstualisasikan matematika.

Unsur-unsur dan konsep matematika digunakan dalam pembuatan rumah adat atau
Rumah Gadang Minangkabau, tanpa mempelajari konsep matematikanya, masyarakat telah
menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari (Rahmawati Z & Muchlian,
2019). Dalam suatu rumah adat terdapat makna penting dan sisi spiritual yang tergambarkan
dari bentuk rumah tersebut, desain, arah rumah adat, susunan bahan, yang semuanya ditata
sedemikian rupa sehingga memiliki makna-makna tertentu. Penyusunan menuju makna yang
terkandung dalam rumah adat tersebut perlu ditelusuri karena di dalam desain dan susunan
rumah adat tersebut, dapat mengandung konsep matematika. Hubungan antara rumat adat dan
konsep matematika inilah yang dapat disebut sebagai ethomatematika.

Terdapat beberapa penelitian yang mengaitkan budaya dan konsep atau pembelajaran
matematika. Beberapa penelitian diantaranya terkait proses pembuatan makanan tradisional
yang dapat menjadi bahan ajar dalam pembelajaran matematika (Fitriani & Putra, 2022).
Penelitian lain menjelaskan tentang pembuatan Barongko yang mengandung konsep
matematika yang bersifat kontekstual (Pathuddin et al., 2021). Siswa membutuhkan suatu
sumber belajar yang dapat mengaitkan pembelajaran matematika dengan budaya sehari-hari di
lingkungan sekitar siswa (Afriliziana & Roza, 2021). Selain itu, aktivitas membuat rancangan
Pembangunan Rumah Gadang dan aktivitas membuat pola ukiran pada motif ukiran yang ada
pada dinding rumah gadang (Rahmawati Z & Muchlian, 2019). Penelitian-penelitian tersebut
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menjadi dasar bagi peneliti untuk mengeksplorasi konsep matematika yang ada pada rumah
adat Bugis-Makassar. Selain itu, pentingnya mengenali pembelajaran matematika dengan
budaya setempat, mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan untuk mengembangkan
kesadaran budaya dalam pembelajaran matematika.

Benteng Fort Rotterdam merupakan sebuah benteng peninggalan Kerajaan Gowa-Tallo
yang bernama Benteng Jumpandang atau Benteng Ujung Pandang. Pada awalnya, benteng ini
dibangun dengan material yang terdiri atas material tanah liat. Selanjutnya, pada 1634, ketika
periode pemerintahan Sultan Alauddin, konstruksi dan material dari benteng ini diganti menjadi
batu padas yang berasal dari Pegunungan Karst di daerah Maros. Benteng Ujung Pandang
mengalami kerusakan fatal akibat serbuan VOC di bawah pimpinan Cornelis J. Speelman antara
1655-1669. Pada saat itu, Kerajaan Gowa-Tallo dibawah pimpinan Sultan Hasanuddin, terpaksa
menyerahkan Benteng Ujung Pandang kepada pihak Belanda. Hal tersebut merupakan bagian
dari Perjanjian Bongaya yang terpaksa ditandatangani Sultan Hasanuddin setelah kalah dalam
Perang Makassar. Benteng Ujung Pandang berganti nama menjadi Benteng Fort Rotterdam,
Setelah jatuh ke tangan Belanda, hal ini sesuai dengan nama kelahiran Speelman. Benteng Fort
Rotterdam dibangun kembali dengan gaya arsitektur Belanda dan sejak itu, menjadi pusat
kekuasaan kolonial Belanda di Sulawesi.

Dalam Benteng Fort Rotterdam terdapat museum yang menunjukkan peninggalan
budaya daerah Sulawesi Selatan. Budaya daerah Sulawesi Selatan ini dapat dieksplorasi lebih
jauh dengan mengaitkannya dengan pembelajaran matematika, misalnya pada materi segitiga.
Bentuk segitiga dalam kehidupan modern kurang berkesan dan bermakna bagi peserta didik.
Mereka butuh kesadaran bahwa sejak dahulu kala, bentuk segitiga sudah ada di sekitar mereka
dan memiliki makna tertentu, sehingga pembelajaran bukan hanya mengenai teori dan konsep
tetapi lebih dalam lagi, pada makna dan penanaman karakter khusus. Telah ada beberapa
penelitian etnomatematika tentang angka dalam Bahasa daerah beberapa suku bangsa
(Hendrawati et al., 2019), penelitian etnomatematika tentang makanan tradisional (Pathuddin
et al., 2021), penelitian etnomatematika tentang bangunan tradisional (Supiyati et al., 2019),
tetapi belum ada penelitian yang mengkhususkan pada konsep segitiga dalam etnomatematika
rumah adat Bugis-Makassar. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengeksplorasi ethomatematika konsep segitiga dalam rumat adat Bugis-Makassar. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana deskripsi etnomatematika pada konsep
segitiga dalam rumat adat Bugis-Makassar?. Kontribusi penelitian ini adalah adanya gambaran
sejauhmana konsep matematika terintegrasi dengan rumah adat Bugis-Makassar yang
nanntinya dapat dijadikan acuan dalam mengenalkan konsep tertentu dalam matematika.

Metode

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan metode etnografi.
Etnografi yaitu kegiatan menguraikan suatu budaya secara menyeluruh, dan untuk memahami
cara orang-orang berinteraksi dan bekerja sama melalui fenomena yang teramati dalam
kehidupan sehari-hari (Darmawan, 2008). Penelitian deskriptif kualitatif etnografi dalam
penelitian ini berupaya menggali konsep segitiga dalam rumat adat Bugis-Makassar.
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Instrumen Penelitian

Kami menggunakan instrumen pedoman wawancara untuk menjawab rumusan masalah

penelitian. Adapun pedoman wawancara ditunjukkan pada Tabel 1 berikut
Tabel 1. Pedoman Wawancara

No  Aspek Indikator Pertanyaan Wawancara
1 Budaya Sejarah terkait rumah 1. Bagaimana Sejarah-sejarah yang terkait dengan rumah adat
adat Bugis-Makassar Bugis-Makassar?
Karakteristik rumah adat 2. Gambarkan/ deskripsikan karakteristik rumah adat Bugis-
Bugis-Makassar Makassar!
3. Apa perbedaan rumah adat Bugis dan rumah adat
Makassar?
Klasifikasi tipe rumah 4. Apa saja klasifikasi tipe rumah adat Bugis-Makassar?
adat Bugis-Makassar 5. Apakah setiap tipe rumah adat Bugis-Makassar memiliki
makna tersendiri?
Keterkaitan antara rumah 6. Apakah rumah adat Bugis-Makassar ini memiliki
adat Bugis-Makassar hubungan dengan nilai sosial yang ada di Masyarakat
dengan nilai sosial Bugis-Makassar?
7. Bagaimana hubungan antara nilai sosial yang ada di
Masyarakat Bugis-Makassar dengan keberadaan rumah
adat Bugis-Makassar
Pengaruh sosial 8. Bagaimana pengaruh sosial Masyarakat terhadap
keberadaan rumah adat keberadaan rumah adat Bugis-Makassar?
Bugis-Makassar
Desain  rumah  adat 9. Bagaimana bentuk pola desain rumah adat Bugis-
Bugis-Makassar Makassar?
10. Apa saja makna yang terkandung dalam desain rumah adat
Bugis-Makassar?
2 Materi Konsep matematika yang 11. Bagaimana konsep matematika yang terkandung dalam
Matematika terkandung dalam rumah rumah adat Bugis-Makassar?
adat Bugis-Makassar 12. Bagaimana Sejarah konsep matematika dalam rumah adat
Bugis-Makassar?
Konsep bangun datar 13. Apa saja konsep bangun datar khususnya segitiga?
khususnya segitiga 14. Pada bagian mana dalam rumah adat Bugis-Makassar yang
mengandung konsep segitiga?
Jenis-jenis Segitiga 15. Apa saja jenis-jenis Segitiga?
Keterkaitan konsep 16. Bagaimana keterkaitan konsep segitiga dalam rumah adat
segitiga dalam rumah Bugis-Makassar?

adat Bugis-Makassar

Pengumpulan Data

Metode yang digunakan yaitu observasi dan wawancara terhadap budayawan yang
bertugas di Benteng Fort Rotterdam. Data dikumpulkan melalui studi literatur, observasi
lapangan, dan wawancara dengan narasumber yang memahami terkait etnomatematika yang
sedang diteliti (Prahmana et al., 2021). Dokumentasi dan wawancara dengan metode triangulasi
untuk mengetahui lebih dalam nilai-nilai budaya (Putra et al., 2020). Untuk kepastian dan
ketepatan data, digunakan triangulasi metode yaitu dengan observasi, studi literatur, dan
wawancara ahli budaya. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
pedoman wawancara dengan indikator aspek budaya dan konsep segitiga serta etnomatematika.

Analisis Data

Metode analisis tidak hanya didasarkan pada interpretasi peneliti tetapi juga hasil
diskusi dengan para ahli budaya dan matematika (Utami et al., 2019). Proses analisis data dalam
penelitian etnomatematika tidak didasarkan semata-mata pada interpretasi peneliti tetapi
merupakan susunan pikiran dari anggota masyarakat yang dikorek keluar oleh peneliti (Supiyati
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etal., 2019). Data dianalisis berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, penelusuran studi
literatur dan hasil wawancara, dengan mengaitkan keseluruhan data, dan membuat kategori dari
bentuk dan makna budaya yang diteliti.

Hasil Penelitian

Objek matematika berada di alam pikiran manusia. Hasil peradaban dan budaya
manusia dapat berupa bangunan, seperti museum, candi, masjid, kelenteng, gereja, pura, rumah
tinggal, dan berbagai bentuk bangunan lainnya. Setiap manusia berusaha mencipta, berdasar
rasa dan karsanya.

Pengamatan secara detail pada sebuah bangunan, museum benteng rotterdam misalnya,
ditemukan berbagai jenis konstruksi bangun datar, seperti persegi, persegi panjang, segitiga,
dan lingkaran. Dari berbagai jenis bangun datar tadi dapat direkonstruksi bangun datar layang-
layang, belah ketupat, maupun trapesium. Pada bangunan yang sama ditemukan pula berbagai
jenis bangun ruang, seperti kubus, segitiga balok, bola, prisma, maupun tabung. Secara khusus
dapat direkonstruksi adanya bangun kerucut.

Benteng Roterdam, memiliki nama lengkap Benteng Fort Rotterdam yang merupakan
salah satu peninggalan sejarah yang terletak di kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.
Museum Benteng Fort Rotterdam dibangun pada 1545 oleh Raja Gowa ke-10 yang bernama |
Manrigau Daeng Bonto Karaeng Lakiung dengan gelar Karaeng Tunipalangga. Dalam Benteng
Fort Rotterdam terdapat berbagai macam peninggalan sejarah seperti pakaian adat, perkakas
berburu dan perkakas rumah tangga, rumah adat, perahu, alat bercocok tanam dan peninggalan
Sejarah lainnya. Terdapat beberapa macam bentuk peninggalan sejarah yang ada unsur
etnomatematika di dalamnya bisa kita lihat pada Gambar 1.

Rumah Adat Makassar Bugis di Sulawesi Selatan

LML AN Y
I W N R R
'Y

Gambar 1. Miniatur Rumah Adat Bugis-Makassar

Orang Bugis menyebut rumahnya dengan Bola, dan orang Makassar menyebut
rumahnya dengan Ballak. Bagi masyarakat Bugis Makassar membangun rumah penentuan
lokasi arah menuju rumah, semuanya berkaitan dengan cara hidup atau kepercayaan yang telah
diturunkan secara turun temurun menurut adat istiadat. Bangunan rumahnya tipe Bugis
Makassar biasanya menghadap ke barat, utara, selatan atau timur. Matle bolataluada
mengklasifikasikan tiga tipe rumah Bugis Makassar menurut strata sosial penghuninya, sebagai
berikut:
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a. Saoraja (bugis) Ballak Lompoa (Makassar), yaitu sebuah bangunan istana bangsawan,
yang memiliki tangga dengan alas bertingkat di bagian bawah dengan atap di atas
sapana. Bubungan ale bola dicirikan oleh tujuh susun timpa lajak-nya (bugis) sambu
laying (Makassar) sedangkan bubungan kembaranya timpa lajak-nya tiga susun. Ale
bola terdiri dari empat sampai lima petak dan ditambah bangunan dapur atau jongkek
(Bugis Makassar)
b. Sao pitik (Bugis) teratak (Makassar), bentuknya agak kecil dan berletak dua serta tidak
menggunakan sapana.
c. Bola (bugis), ballak (Makassar), rumah masyarakat pada umumnya bagi orang Bugis
Makassar terbagi menjadi tiga bagian yaitu:
- Rakkeang (Bugis), pammakang (Makassar) berfungsi sebagai tempat menyimpan
beras atau jagung. Di ruangan ini juga tersimpan benda-benda pusaka.
- Ale bola (Bugis), kale nallk (Makassar) berfungsi untuk menerima tamu, makan
dan dapur
- Awasao (Bugis) passingiang (Makassar) bagian bawah lantai panggung, berfungsi
sebagai tempat mnyimpan alat-alat pertanian dan biasanya digunakan sebagai
kandang ternak seperti ayam, kambing.

Materi Matematika

S SRR SN

Al DUAL CAMERA

Gambar 2. Unsur Etnomatematika dalam Rumah adat bugis di Sulawesi selatan

Berdasarkan hasil pengamatan pada Benteng Roterdam terdapat salah satu peninggalan
sejarah yang mengandung unsur matematika, perhatikan gambar di atas, rumah adat bugis di
Sulawesi Selatan ini mengandung unsur matematika yaitu segitiga yang terdapat pada bagian
atap rumah. Bangunan ini merupakan unsur budaya yang bisa kita lihat secara langsung dan
sangat jelas terlihat bentuk segitiga.

Sejak di bangku Sekolah Dasar (SD), sudah dikenalkan dengan beragam bentuk bangun
datar, salah satunya adalah segitiga. Semakin naik tingkatan pendidikan, maka materi tentang
bangun datar yang diajarkan pun akan semakin meningkat dan bertambah kerumitannya.
Oleh karena itu, setelah kita melaksanakan study tour ke museum benteng Rotterdam dan
melihat berbagai macam jenis peninggalan sejrah yang ada lebih khusus pada rumah adat bugis
yang ada di Sulawesi selatan. Pada bangunan ini kita bisa mengetahui lebih dalam lagi tentang
bangun segitiga. Terutama tentang pengertiannya, jenis-jenisnya, dan rumus di setiap jenis
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segitiga.

Pengertian segitiga

Segitiga merupakan bangun datar yang dibatasi dengan adanya tiga buah sisi serta
memiliki tiga buah titik sudut. Salah satu dari ketiga sisi yang membangun suatu bangun
segitiga disebut sebagai sisi alas segitiga. Tinggi segitiga merupakan suatu garis yang berbentuk
tegak lurus dengan sisi alas dan melewati titik sudut yang berhadapan dengan sisi alas segitiga.
Biasanya saat mengerjakan soal atau saat mempelajari materi tentang bangun datar segitiga,
maka simbol yang biasanya diberikan adalah berbentuk segitiga "A". Jika menemukan simbol
seperti itu, maka hal tersebut adalah mengarah pada bangun segitiga.

Jenis-Jenis Segitiga
Adapun beberapa jenis-jenis segitiga diantaranya:

1. Jenis Segitiga Berdasarkan Panjang Sisinya
e Segitiga Sembarang

b

Gambar 3. Segitiga Sembarang
Segitiga jenis ini memiliki sisi-sisi yang tidak sama panjang.

e Segitiga Sama Kaki

Gambar 4. Segitiga Sama Kaki

Segitiga jenis ini adalah segitiga yang memiliki dua sisi yang sama panjang.
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e Segitiga Sama Sisi

b
Gambar 5. Segitiga Sama Sisi

Segitiga jenis ini adalah segitiga yang mempunyai tiga buah sisi sama panjang serta tiga
sudut yang sama besar.

2. Jenis Segitiga Berdasar Besar Sudutnya
e Segitiga Lancip

b

Gambar 6. Segitiga Lancip

Segitiga lancip merupakan segitiga yang ketiga sudutnya adalah sudut lancip. Jadi,
sudut-sudut yang ada pada bangun tersebut memiliki besar antara 0° dan 90°.
e Segitiga Tumpul

b
Gambar 7. Segitiga Tumpul

Segitiga tumpul merupakan segitiga yang salah satu sudutnya adalah sudut tumpul.
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e Segitiga Siku-Siku

Gambar 8. Segitiga Siku-Siku

Segitiga siku-siku merupakan segitiga yang di bagian salah satu sudutnya adalah sudut
siku-siku dengan besar 90°.

3. Jenis Segitiga Berdasar Panjang Sisi Dan Besar Sudutnya
e Segitiga Siku-Siku Sama Kaki
Segitiga jenis ini adalah segitiga yang memiliki kedua sisi sama panjang dan di salah
satu sudutnya adalah sudut siku-siku 90o0.
e Segitiga Tumpul Sama Kaki
Segitiga jenis ini adalah segitiga yang bagian kedua sisinya sama panjang dan di salah
satu sudutnya adalah sudut tumpul.

Rumus Segitiga
Saat mengerjakan soal matematika tentang bangun datar segitiga, maka biasanya soal
yang disajikan berupa luas dan keliling segitiga. Berikut adalah rumus-rumusnya yang perlu
diketahui:
1. Rumus Luas Segitiga
» Segitiga Sama Sisi
Luas=% xaxt
» Segitiga Sama Kaki
Luas=% xaxt
» Segitiga Siku-Siku
Luas=% xaxt
2. Rumus Keliling Segitiga
Keliling Segitiga=a+b +c

Keterangan:
L = Luas
K = Keliling

a = alas segitiga
t = tinggi segitiga
b = sisi segitiga
C = sisi segitiga

Contoh soal dan penyelesainya
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1. Hitunglah keliling segitiga di bawah ini:

6 cm 8 cm
12 cm
Jawab:
Diketahui ca=6cm
b=8cm,
c=12cm
Ditanyakan : K=7?
Jawab :
K=a+b+c
K=6+8+12
=26

Jadi, keliling segitiga tersebut sepanjang 26 cm.

2. Diketahui suatu segitiga siku-siku memiliki alas dengan panjang 12 cm dan tinggi 5
cm. Hitunglah luas segitiga tersebut!

5¢cm

12 cm

Penyelesaian:
Diketahui: a=12cm
t=5cm
Jawab: L =Yxaxt
L = ¥%x12x5
L =30cm?
Jadi, luas segitiga tersebut adalah 30 cm2.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di Museum Benteng Roterdam
yang dibangun pada 1545 oleh Raja Gowa ke-10 yang bernama | Manrigau Daeng Bonto
Karaeng Lakiung dengan gelar Karaeng Tunipalangga, ditemukan bahwa terdapat banyak
macam peninggalan sejarah di dalam Museum Benteng Roterdam, salah satunya yaitu
bangunan Rumah Adat Bugis Makassar di Sulawesi Selatan yang mengandung unsur
matematika yaitu segitiga. Temuan ini sesuai dengan penelitian Rahmawati & Muchlian (2019)
yang menemukan bahwa masyarakat suatu daerah telah menerapkan konsep matematika dalam
sejarah kehidupannya. Begitu pula dalam sejarah Masyarakat Bugis Makassar, mereka telah
menerapkan konsep-konsep matematika dalam menjalani kehidupannya seperti pada desain dan
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model rumat adat yang mereka miliki. Masyarakat Bugis Makassar telah mengenal bentuk
segitiga yang mereka terapkan dalam model atap rumahnya dengan simbol dan arah tertentu.

Suku Masyarakat di Sulawesi Selatan, secara garis besar terdiri atas dua suku yaitu
Bugis dan Makassar. Untuk penamaan rumah adat sendiri, mereka memiliki nama rumah adat
masing-masing. Bugis menyebut rumahnya dengan Bola, dan suku Makassar menyebut
rumahnya dengan Ballak. Bagi masyarakat Bugis Makassar membangun rumah penentuan
lokasi arah menuju rumah, semuanya berkaitan dengan cara hidup atau kepercayaan yang telah
diturunkan secara turun temurun menurut adat istiadat. Ruas garis-garis pada atap rumah juga
memiliki arti tertentu. Banyaknya garis pada segitiga atap rumah menunjukkan strata sosial
pemilik rumah. Saoraja (bugis) Ballak Lompoa (Makassar), yaitu sebuah bangunan istana
bangsawan, yang memiliki tangga dengan alas bertingkat di bagian bawah dengan atap di atas
sapana. Bubungan ale bola dicirikan oleh tujuh susun timpa lajak-nya (bugis) sambu laying
(Makassar) sedangkan bubungan kembaranya timpa lajak-nya tiga susun. Adanya tujuh susun
pada bagian segitiga atap rumah adat bugis menunjukkan bahwa bangunan tersebut merupakan
bangunan istana bangsawan. Bentuk Rumah adat Bugis Makassar ini masih Lestari hingga saat
ini. Dan simbol pada garis-garis atap rumah masih mereka pertahankan hingga saat ini.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kesakralan bagian tertentu dalam
suatu bangunan rumah adat khususnya dalam bentuk atap ternyata berhubungan dengan konsep
matematika. Konsep ruas garis dalam bangun datar khususnya segitiga, digunakan masyarakat
adat sebagai bagian dari desain atap rumah adatnya dan menjadi simbol tingkatan strata sosial
dalam Masyarakat tersebut. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Pathuddin et al. (2021)
yang menemukan bahwa etnomatematika hadir untuk mendekatkan matematika dengan
realitas dan persepsi masyarakat.

Dalam pembelajaran matematika, bentuk rumah adat Bugis Makassar yang peserta didik
telah sering lihat dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi bahan apersepsi yang sangat
kontekstual dan realistik untuk memperkenalkan materi segitiga. Kearifan lokal seperti arah
rumah adat bisa menjadi bahan penguatan karakter peserta didik sehingga mereka mampu
mempertimbangkan hal-hal penting yang mungkin menurut sudut pandang orang lain
merupakan hal kecil tetapi bisa berdampak pada keseharian atau rutinitas seseorang. Peserta
didik juga dapat belajar tentang fungsi dari bentuk segitiga atap rumah, salah satunya agar pada
saat hujan, air dapat mengalir dengan baik sehingga tidak tertampung pada bagian atap. Hal ini
dapat menunjukkan bahwa suatu bentuk matematika tidak hanya berkaitan dengan luas dan
keliling tetapi juga memiliki fungsi bagi keseharian masyarakat. Untuk pendalaman konsep
matematika dalam bentuk segitiga rumah adat Bugis Makassar, penyajian materinya bisa
disajikan dalam pembelajaran berbasis proyek dengan metode penemuan terbimbing.
Pembelajaran berbasis proyek dapat menstimulasi kemampuan berpikir Kkritis siswa (Sutamrin
& Khadijah, 2021). Penyajian materi pembelajaran segitiga dalam bentuk proyek dengan
metode penemuan terbimbing ini dapat berupa kunjungan langsung ke rumah adat atau ke
Museum Benteng Rotterdam untuk melihat secara langsung, menyentuh sendiri dan
menemukan sendiri luas dan keliling segitiga pada atap rumah adat Bugis Makassar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kami menyimpulkan bahwa budaya
sangat menentukan bagaimana cara pandang siswa dalam menyikapi sesuatu. Termasuk dalam
memahami suatu materi matematika. Ketika suatu materi begitu jauh dari skema budaya yang
mereka miliki tentunya materi tersebut sulit untuk dipahami. Untuk itu diperlukan suatu
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pendekatan dalam pembelajaran matematika yang mampu menghubungkan antara matematika
dengan budaya mereka. Pada penelitian yang sudah dilaksanakan di Museum Benteng
Roterdam yang dibangun pada 1545 oleh Raja Gowa ke-10 yang bernama | Manrigau Daeng
Bonto Karaeng Lakiung dengan gelar Karaeng Tunipalangga, ditemukan bahwa terdapat
banyak macam peninggalan sejarah di dalam museum benteng roterdam salah satunya yaitu
bangunan rumah adat bugis di Sulawesi selatan yang mengandung unsur matematika yaitu
segitiga. Tiga tipe rumah Bugis Makassar menurut strata sosial penghuninya, yaitu (1) Saoraja
(bugis) Ballak Lompoa (Makassar), yaitu sebuah bangunan istana bangsawan, yang memiliki
tangga dengan alas bertingkat di bagian bawah dengan atap di atas sapana. Bubungan ale bola
dicirikan oleh tujuh susun timpa lajak-nya (bugis) sambu laying (Makassar) sedangkan
bubungan kembaranya timpa lajak-nya tiga susun. Ale bola terdiri dari empat sampai lima petak
dan ditambah bangunan dapur atau jongkek (Bugis Makassar); (2) Sao pitik (Bugis) teratak
(Makassar), bentuknya agak kecil dan berletak dua serta tidak menggunakan sapana; (3) Bola
(bugis), ballak (Makassar), rumah masyarakat pada umumnya bagi orang Bugis Makassar
terbagi menjadi tiga bagian yaitu Rakkeang (Bugis), pammakang (Makassar) berfungsi sebagai
tempat menyimpan beras atau jagung dan benda-benda pusaka, Ale bola (Bugis), kale nallk
(Makassar) berfungsi untuk menerima tamu, makan dan dapur, dan Awasao (Bugis)
passingiang (Makassar) bagian bawah lantai panggung, berfungsi sebagai tempat mnyimpan
alat-alat pertanian dan biasanya digunakan sebagai kandang ternak seperti ayam,
kambing.Penelitian ini terbatas hanya pada penelusuran etnomatematika konsep segitiga dalam
rumat adat Bugis-Makassar, belum meneliti bagaimana penerapan dan efektivitasnya dalam
pembelajaran. Sehingga peneliti merekomendasikan agar ada penelitian lebih lanjut mengenai
penerapannya di kelas dalam pembelajaran matematika.
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